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Abstrak. 
Penyakit yang ditularkan satwa ke manusia disebut sebagai 
zoonosis. Pada beberapa dekade terakhir, telah terjadi beragam 
zoonosis seperti AIDS, SARS, MERS, ZIKA. Pada awal tahun 
2020, muncul penyakit zoonosis yang mengakibatkan pandemi 
global yaitu Covid-19. Para peneliti di dunia mempercayai 
bahwa pandemi Covid-19 diakibatkan oleh penyakit yang 
ditularkan kelelawar dan trenggiling. Penelitian ini 
menganalisis pengaruh pandemi penyakit yang ditularkan 
satwa liar terhadap kepemilikan satwa liar. Penelitian 
dilakukan pada kurun waktu 2020-2021 menggunakan metode 
literature review dari pemberitaan media, didukung artikel 
ilmiah dan laporan lembaga/yayasan, khususnya laporan 
terbaru oleh Social Media Animal Cruelty Coalition. Hasil 
penelitian menunjukkan kesan bahwa pandemi penyakit yang 
ditularkan satwa liar tidak berpengaruh pada kepemilikan 
satwa liar, dibuktikan dengan maraknya kepemilikan satwa liar 
oleh masyarakat umum, tokoh masyarakat, bahkan aparatur 
sipil negara. Temuan ini mengkhawatirkan karena maraknya 
kepemilikan satwa liar meningkatkan interaksi antara manusia 
dan satwa liar yang berisiko meningkatkan zoonosis dan 
mungkin menciptakan pandemi baru. Isu ini harus segera 
ditanggulangi melalui sosialisasi publik yang lebih luas dan 
pengembangan peraturan mengenai risiko-risiko dan larangan 
terhadap pemeliharaan satwa liar.  
 
Kata kunci: satwa liar, pandemi, penyakit menular, kepemilikan 
satwa liar 

Abstract. 
Diseases that are transmitted by animals to humans are known 
as zoonoses. In the last few decades, there have been various 
zoonoses such as AIDS, SARS, MERS, ZIKA. At the beginning of 
2020, a zoonotic disease emerged which resulted in a global 
pandemic, namely Covid-19. Researchers around the world 
believe that the Covid-19 pandemic is caused by diseases 
transmitted by bats and pangolins. This study analyzes the effect 
of pandemics of wild animal-borne diseases on wildlife 
ownership. The research was conducted in the period 2020-2021 
using a literature review method from media coverage, supported 
by scientific articles and reports from institutions/foundations, 
especially the latest report by the Social Media Animal Cruelty 
Coalition. The results of the study show the impression that 
pandemics of wild animal-borne diseases have no effect on 
wildlife ownership, as evidenced by the widespread ownership of 
wild animals by the general public, community leaders, and even 
state civil servants. This finding is worrying because rampant 
wildlife ownership increases interactions between humans and 
wildlife which risk increasing zoonoses and possibly creating new 
pandemics. This issue must be addressed immediately through 
wider public outreach and the development of regulations 
regarding the risks and prohibitions against keeping wild 
animals. 
 
Keywords: wild animal, pandemic, infectious disease, wild animal 
ownership

1. PENDAHULUAN 

Satwa liar adalah makhluk hidup bukan manusia yang tidak jinak, memiliki 

hubungan dengan beragam jenis spesies lain, dan hidup liar di suatu wilayah yang 

tidak dihuni manusia (Usher 1986; IUCN 2011). Satwa liar tidak sama dengan hewan 

peliharaan. Hewan peliharaan telah mengalami perubahan genetik selama puluhan 

ribu tahun, sehingga jinak dan dapat dipelihara (NatGeo 2019). 
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Satwa liar umumnya hidup di habitat alam dan memiliki fungsi ekologi kunci (key 

ecological function), contohnya sebagai penyebar benih pohon (Marcot and Heyden 

2001). Selain menyebarkan benih pohon, satwa liar juga mampu menyebarkan 

penyakit (Marcot and Heyden 2001). Bila manusia berinteraksi dengan satwa liar, 

terjadi risiko penularan penyakit yang disebut “zoonosis” (WHO 202O).  

Sepanjang beberapa dekade terakhir, telah terjadi beragam kasus penyakit 

zoonosis (Townsend et al. 2020), di antaranya AIDS, Avian Flu, SARS, MERS, Ebola, dan 

Zika (Reperant and Osterhaus 2017). Di tahun 2020, terjadi kasus zoonosis yang 

menjadi pandemi global, yaitu Covid-19 (Huang et al. 2020). Seluruh dunia merasakan 

dampak pandemi Covid-19 (Science Org 2020), manusia tidak dapat melakukan 

aktivitas sebagaimana mestinya dikarenakan kunci tara (lockdown) dan karantina 

(quarantine). Pada saat penelitian ini ditulis, tercatat total 281.808.270 kasus Covid-

19, dan total kematian sebanyak 5.411.759 di seluruh dunia (WHO 2021).  

Para peneliti dunia menyimpulkan kemungkinan penyebab terjadinya Covid-19 

adalah penularan penyakit dari satwa liar kelelawar (Cui et al. 2019; Andersen 2020) 

dan trenggiling (Liu et al. 2019; Zhang et al. 2020) yang diperdagangkan di pasar 

hewan Wuhan, China (Huang et al. 2020; Mackenzie and Smith 2020). Pasar hewan 

dapat dikatakan sebagai sumber penyakit (Aguirre et al. 2020). Praktik perdagangan 

satwa liar di pasar hewan memiliki bahaya spill over penyakit menular (Johnson et al 

2020; UNEP and ILRI 2020). 

Tidak hanya menular ke manusia, Covid-19 juga dapat menular ke satwa liar. 

Diketahui satwa liar seperti monyet, kera, gorila (IUCN WHSG 2020; Melin et al. 2020; 

Santos et al. 2020), harimau, dan singa (Gollakner and Capua 2020) dapat tertular. 

Satwa liar yang hidup di kebun binatang juga ikut tertular, seperti hiena, kuda nil, 

macan tutul, dan masih banyak lagi di seluruh dunia (NatGeo 2021). Oleh karena itu, 

para peneliti dunia menyarankan untuk tidak melakukan interaksi dengan satwa liar 

(Lappan et al. 2020), karena pandemi zoonosis terdahulu banyak ditularkan oleh 

satwa liar, dan interaksi dengan satwa liar berisiko menyebabkan pandemi baru 

(Devaux et al. 2020). Kalaupun perlu, interaksi harus dilakukan dengan APD (Alat 

Pelindung Diri) dan sedapat mungkin tidak diunggah ke sosial media (IUCN SSC 

Primate Specialist Group 2020). 
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Secara jangka panjang, para peneliti menetapkan target untuk menghentikan 

perdagangan satwa liar (D’Cruze et al. 2020). Dengan demikian, diketahui situasi dan 

kondisi saat ini bahwa interaksi, perdagangan, apalagi kepemilikan satwa liar sedapat 

mungkin tidak dilakukan. Maka, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 

kepemilikan satwa liar di Indonesia, pada situasi kondisi di era pandemi Covid-19. 

2. METODOLOGI 

2.1. Lokasi kajian dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan berdasarkan fenomena global pandemi Covid-19 yang 

disebabkan oleh penularan penyakit dari satwa liar, dan pengaruhnya terhadap 

kepemilikan satwa liar. Penelitian berfokus pada lingkup negara Indonesia, dimulai 

dari Januari 2020 hingga Desember 2021. 

2.2. Analisis data 

Penelitian dilakukan dengan cara literature review, diawali dengan 

mengumpulkan beragam pemberitaan media terkait satwa liar selama periode tahun 

2020-2021. Pemberitaan media dipilih atas relevansinya pada penelitian, yaitu 

kejadian yang menarik perhatian masyarakat luas atau dianggap viral. Kejadian 

pemberitaan viral dapat saja diberitakan lebih dari satu kali. Oleh karena itu, penulis 

hanya menghitung kejadian viralnya saja, bukan berapa kali kejadian tersebut 

diberitakan. Penulis juga hanya mendata satwa liar yang menjadi topik di pemberitaan 

tersebut, terlepas kemungkinan orang yang diberitakan memiliki satwa liar lain. 

Kumpulan pemberitaan viral berfungsi sebagai gambaran umum tentang keadaan 

kepemilikan satwa liar. 

Penulis mengumpulkan informasi yang bersumber dari artikel ilmiah oleh 

peneliti sebelumnya, dan laporan-laporan yang dibuat oleh lembaga, organisasi, atau 

yayasan yang bekerja di bidang konservasi satwa liar. Salah satu laporan yang 

digunakan sebagai acuan khusus, adalah laporan terbaru yang diterbitkan oleh Social 

Media Animal Cruelty Coalition (2021). Kumpulan informasi yang didapat dari artikel 

ilmiah dan laporan, berfungsi sebagai informasi pendukung untuk memperoleh 

gambaran khusus tentang keadaan kepemilikan satwa liar. 
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Kumpulan informasi yang bersifat umum dan khusus kemudian dipelajari, dan 

dikaji sesuai dengan latar belakang penulis, yaitu ilmu lingkungan. Penulis kemudian 

melakukan analisis, menggunakan metode deskriptif eksploratif. Metode ini 

digunakan untuk menjelaskan keadaan atau fenomena yang terjadi, berdasarkan 

pembahasan. Melalui metode ini, penulis berupaya menganalisis pengaruh antara 

pandemi penyakit yang ditularkan satwa liar, dengan kepemilikan satwa liar: 

berkurang, tetap, atau meningkat. Penulis kemudian menyajikan hasil penelitian, dan 

memberikan pertimbangan yang sesuai. 

Pada penelitian ini, penulis kerap menggunakan beberapa istilah. Untuk 

memperjelas maksud istilah yang digunakan, dan agar tidak terjadi kesalahan 

penafsiran, penulis menyajikan daftar istilah sebagaimana yang tersaji di Tabel 1. 

Tabel 1. Definisi istilah. 

No Istilah Definisi Sumber 
1 Satwa liar Makhluk hidup bukan manusia yang tidak jinak, 

berhubungan dengan beragam spesies lain, dan 
hidup liar di tempat tanpa manusia. (Contoh 
sederhana: monyet, harimau, singa, buaya, lumba-
lumba) 

Usher (1986); IUCN 
(2011) 

2 Hewan 
peliharaan 

Hewan yang telah mengalami perubahan genetik 
selama puluhan ribu tahun, sehingga jinak dan dapat 
dipelihara (Contoh sederhana: anjing, kucing) 

Daly (2019) 

3 Kepemilikan 
satwa liar 

Kegiatan “Pemeliharaan Untuk Kesenangan” (PUK) 
yaitu memelihara satwa liar. 

Pasal 36 Keputusan 
Menteri Kehutanan 
Nomor 447/Kpts-
II/2003 

4 Masyarakat Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya. Pada 
penelitian ini, mengacu pada seseorang yang bukan 
tokoh masyarakat maupun aparatur sipil negara. 

KBBI (2021) 

5 Tokoh 
masyarakat 

Seseorang yang menerima kehormatan dari 
masyarakat karena kedudukan sosialnya. Pada 
penelitian ini, mengacu pada orang terkenal, artis, 
selebriti, influencer, atau youtuber. 

UU No. 8 Tahun 1987 
Tentang Protokol. 

6 ASN (Aparatur 
Sipil Negara) 

Seseorang yang berprofesi sebagai pegawai negeri 
sipil dan pegawai pemerintah yang bekerja pada 
instansi pemerintah Pada penelitian ini, mengacu 
pada polisi, bupati, atau politisi. 

UU No. 5 tahun 2014 
tentang Aparatur 
Sipil Negara. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kejadian pemberitaan viral tentang satwa liar 

Tabel 2 menjelaskan tentang pemberitaan viral tentang kepemilikan satwa liar 

di tahun 2020. Diketahui seorang tokoh masyarakat memelihara satwa liar harimau 

(Suara News 2020). Dua orang tokoh masyarakat yang berbeda, memelihara satwa liar 

bayi monyet (Kompas News 2020; Kumparan News 2020). Seorang tokoh masyarakat 

berinteraksi dengan satwa liar singa (Merdeka News 2020), seorang ASN memelihara 

satwa liar singa (VIVA News 2020). Seorang ASN memelihara satwa liar dilindungi bayi 

orang utan (Mongabay News 2020). Seorang ASN memelihara satwa liar dilindungi 

owa, kukang, dan buaya muara (Detik News 2020). Tercatat tujuh kejadian 

pemberitaan viral tentang kepemilikan satwa liar oleh tokoh masyarakat dan ASN.  

Tabel 2. Pemberitaan satwa liar yang viral di tahun 2020. 

No Satwa liar yang viral 
diberitakan 

Nama latin satwa 
liar 

Yang 
memiliki/berinteraksi  Kejadian 

1 Harimau Benggala  Panthera tigris tigris Tokoh masyarakat 1 
2 Monyet Makaka Macaca fascicularis Tokoh masyarakat 2 
3 Singa Panthera leo Tokoh masyarakat, ASN 2 
4 Orang utan Pongo tapanuliensis ASN 1 
5 Owa, kukang, buaya 

muara 
Hylobates, 
Nycticebus coucang, 
Crocodylus porosus 

ASN 1 

Kita ambil contoh satwa liar yang viral dipelihara di awal tahun 2020, yaitu bayi 

monyet. International Animal Rescue Indonesia (2021) melakukan studi pada situs 

YouTube dengan kata kunci “monyet, monpai, bayi monyet”, video kepemilikan bayi 

monyet cukup rendah di tahun 2018 dan 2019. Peningkatan jumlah video terjadi sejak 

Februari 2020 (Gambar 1), kurang lebih bertepatan dengan 2 tokoh masyarakat yang 

memelihara bayi monyet yang viral, seperti pencetus meningkatnya permintaan bayi 

monyet. Jumlah video kepemilikan bayi monyet terus meningkat sepanjang tahun 

2020, kendati telah terjadi pandemi Covid-19 pada bulan Maret 2020. 
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Gambar 1. Trend video kepemilikan bayi monyet di youtube. 

 Tabel 3 menunjukkan meningkatnya kecenderungan pemberitaan viral 

tentang kepemilikan satwa liar. Tiga orang tokoh masyarakat yang berbeda 

memelihara satwa liar bayi monyet (BBC 2021; Langitselebrita News 2021; Limapagi 

News 2021; Suara News 2021). Dua orang pengguna Youtube yang berbeda 

memelihara satwa liar bayi monyet dan menyiksanya sebagai konten media sosial 

(Urbanasia 2021; Republika 2021). Sekelompok warga menyiksa satwa liar dilindungi 

simpai (Detik News 2021). Sebuah kelompok memelihara satwa liar bayi monyet, dan 

menyiksanya sebagai konten media sosial (Lady Freethinker 2021). ASN berencana 

melakukan ekspor satwa liar monyet (CNN Indonesia 2021), seorang ASN 

berpendapat bayi monyet lebih baik dipelihara (VOI 2021). 

Tabel 3. Pemberitaan satwa liar yang viral di tahun 2021. 

No Satwa liar yang 
diberitakan Nama latin satwa liar Yang 

memiliki/berinteraksi Kejadian 

1 Harimau Benggala Panthera tigris tigris Tokoh masyarakat 1 
2 Monyet Makaka Macaca fascicularis Tokoh masyarakat, 

masyarakat 
8 

3 Siamang Symphalangus syndactylus ASN 1 
4 Simpai Presbytis melalophos Masyarakat 1 
5 Lumba-lumba Delphinus truncatus Tokoh masyarakat 1 
6 Buaya muara Crocodylus porosus Tokoh masyarakat 1 
7 Kebun binatang baru - Tokoh masyarakat 1 
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Seorang ASN memelihara satwa liar dilindungi Siamang (Mongabay News 2021). 

Seorang tokoh masyarakat berinteraksi dengan menunggangi satwa liar lumba-lumba 

(CNN Indonesia 2021). Seorang tokoh masyarakat memelihara harimau dan 

memanfaatkannya sebagai konten media sosial (Brilio News 2021; CNN Indonesia 

2021). Seorang tokoh masyarakat memelihara satwa liar buaya (Tempo News 2021). 

Seorang tokoh masyarakat berencana membangun kebun binatang baru (CNBC 

Indonesia 2021).  

Pada tahun 2021, tercatat terdapat setidaknya 13 kejadian pemberitaan viral 

terkait kepemilikan satwa liar dan 1 tentang wacana pembangunan kebun binatang 

baru. Jumlah ini meningkat dari tahun sebelumnya, dan topik pembahasan pun meluas 

dari sekedar pemeliharaan, menjadi pemanfaatan, dan bahkan penyiksaan. Kejadian 

pemberitaan viral ini juga tidak lagi didominasi tokoh masyarakat dan ASN, tetapi oleh 

masyarakat, baik individu maupun kelompok. Secara khusus, pemberitaan terkait 

kepemilikan atau kekejaman satwa liar yang terkesan paling banyak adalah tentang 

satwa liar bayi monyet. Pemberitaan media yang berhubungan dengan satwa liar 

monyet meningkat dari dua orang tokoh masyarakat viral di tahun 2020, menjadi 

delapan kejadian pemberitaan viral di tahun 2021.  

Walau terdapat kenaikan tren pemberitaan viral tentang kepemilikan satwa liar, 

jumlahnya sekilas tidak terlalu banyak. Namun, perlu dilakukan analisis lebih lanjut. 

Mungkin saja yang menjadi pemberitaan viral jumlahnya sedikit; tetapi, bagaimana 

dengan yang tidak viral? Bagaimana dengan kondisi di lapangan perihal jual-beli dan 

kepemilikan satwa liar? Untuk itu, Penulis mengumpulkan data lebih lanjut dari artikel 

ilmiah dan laporan-laporan khusus. 

3.2. Artikel ilmiah dan laporan khusus tentang kepemilikan satwa liar 

Pemberitaan media yang viral mengenai kepemilikan satwa liar sebagai hewan 

peliharaan, mungkin dilakukan oleh tokoh masyarakat yang jumlahnya tidak seberapa 

banyak. Kendati demikian, hal ini tetap mengkhawatirkan karena tokoh masyarakat 

dianggap memiliki pengaruh pada khalayak ramai. Kekhawatirannya adalah praktik 

kepemilikan satwa liar yang dilakukan tokoh masyarakat, ditiru masyarakat secara 

luas dalam jumlah yang jauh lebih banyak.  
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Diketahui ternyata perdagangan satwa liar masih marak terjadi di kota-kota 

besar di Indonesia (CBC News 2020). Diketahui pula bahwa Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) telah menyita 40.142 ekor satwa liar hasil selundupan 

hanya dalam kurun waktu Januari hingga Juni 2020 saja yang secara mayoritas adalah 

satwa liar spesies burung (Agroindonesia 2020). Hal ini ditegaskan oleh artikel ilmiah 

yang ditulis oleh Shepherd et al. (2020), pada survei pasar hewan, kebanyakan burung 

yang dijual memang didatangkan dari luar daerah/luar negeri. 

Artikel ilmiah yang ditulis oleh Maulany et al. (2021), menegaskan juga bahwa 

pasar hewan di salah satu kota di Indonesia masih beroperasi menjual 62 spesies 

satwa dengan total 2.642 individu dan 58.06% adalah hasil tangkapan alam (Maulany 

et al. 2021). Tidak hanya di pasar hewan, satwa liar ternyata juga diperdagangkan di 

media sosial. Sebuah laporan yang diterbitkan oleh “Kukangku”, sebuah lembaga yang 

bergerak di bidang pelestarian dan perlindungan satwa liar kukang di Indonesia, 

menyatakan sebanyak 5.182 monyet telah diperdagangkan secara ilegal sepanjang 

tahun 2020 di media sosial Facebook (Kukangku News 2021). Huda (2022) 

menjelaskan bahwa angka tersebut meningkat di tahun 2021 sebagaimana yang 

terlihat di Gambar 2. 

Artikel ilmiah yang ditulis oleh Morcatty et al. (2021), menyatakan terdapat 

sebanyak 11.243 satwa liar dari beragam spesies dijual di media sosial hanya dalam 

kurun waktu Februari hingga April 2020 saja. Selain dijual di dalam negeri, satwa liar 

juga dijual ke luar negeri. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Prof Ronny Rachman 

Noor (KemenDikBud 2021), Guru Besar Institut Pertanian Bogor, bahwa Indonesia 

adalah salah satu eksportir produk satwa liar terbesar di dunia.  

 

Gambar 2. Perdagangan bayi monyet mencapai lebih dari 5.000 dan meningkat. 
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Laporan yang lebih mengejutkan datang dari Social Media Animal Cruelty 

Coalition (SMACC), sebuah koalisi yang beranggotakan organisasi internasional 

dibidang kesejahteraan satwa, di antaranya adalah Humane Society International, 

International Animal Rescue, World Animal Protection, dan lain sebagainya. SMACC 

(2021) melakukan pendataan konten video yang menampilkan satwa diperlakukan 

secara kejam, dari berbagai negara dunia. 

Berdasarkan laporan SMACC (2021), dari 5.480 konten video kekejaman satwa 

dari negara-negara dunia, 1.626 video bersumber dari Indonesia. Hal ini 

menempatkan Indonesia sebagai peringkat satu, produsen konten kekejaman satwa. 

Jadi, bukan hanya kepemilikan satwa liar jumlahnya tinggi, tetapi satwa yang 

dipelihara juga dimanfaatkan sebagai konten sosial media secara kejam.  

Temuan lain yang menjadi perhatian dari laporan SMACC (2021), adalah 

kekejaman satwa tidak selamanya berbentuk kekerasan fisik. SMACC (2021) 

mencontohkan seseorang yang memelihara bayi monyet dan mendandaninya dengan 

pakaian, orang itu pun telah melakukan kekejaman satwa. Hal ini dikarenakan, agar 

dapat diperjualbelikan, induk monyet harus dibunuh terlebih dahulu untuk 

mendapatkan bayinya. Dengan demikian, seseorang yang membeli dan memelihara 

bayi monyet telah melakukan kekejaman kategori “separating infant/killing of parents” 

(memisahkan bayi/membunuh induk).  

SMACC (2021) juga menjelaskan tentang “tema” kekejaman pada konten video 

yang mereka kumpulkan. Tema yang paling banyak muncul adalah “fake rescue” 

(penyelamatan palsu), “wild animal as pets” (satwa liar sebagai peliharaan), dan 

“animals as entertainers” (hewan sebagai penghibur). Bukan hanya kepemilikan satwa 

tetap terjadi di era pandemi di Indonesia, tetapi juga kerap dijadikan konten media 

sosial. Tidak hanya itu, konten-konten tersebut berisiko memberikan informasi yang 

keliru pada masyarakat karena ternyata kegiatan pada konten tersebut bersifat kejam. 

Apabila konten-konten tersebut semakin marak dan dianggap normal, tentu akan 

semakin meningkatkan kesalahpahaman tentang satwa liar di era pandemi Covid-19. 

Bila kita telaah untuk kasus satwa liar monyet saja, tokoh masyarakat yang viral 

dengan konten memelihara bayi monyet mungkin hanya dua orang di tahun 2020. 

Tetapi bayi monyet yang diperjualbelikan di tahun 2020, setidaknya berjumlah 5.182. 

Data ini sejalan dengan penelitian oleh Huda (2022) pada Gambar 3, bahwa tepat pada 
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tahun 2020 terjadi lonjakan yang signifikan terhadap tren kepemilikan bayi monyet di 

situs sosial media Instagram. Hal tersebut seolah menandakan kekuatan tokoh 

masyarakat mempengaruhi orang lain dalam jumlah yang banyak, untuk mengikuti 

apa yang mereka lakukan. Dikarenakan tren pemeliharaan bayi monyet cukup rendah 

di tahun 2018 dan 2019, berkisar di bawah 250 unggahan. Namun, meningkat drastis 

di tahun 2020 pada kisaran 1.000 unggahan, kendati terjadi pandemi Covid-19. 

 
Gambar 3. Pemeliharaan bayi monyet meningkat sejak era pandemi 2020. 

Angka tersebut tentu belum termasuk tokoh masyarakat lain yang mungkin tidak 

viral dan tidak diberitakan media terkait bayi monyet yang diperjualbelikan di tempat 

lain di seluruh Indonesia. Namun, berdasarkan pemikiran ini dapat diketahui bahwa 

perdagangan dan kepemilikan monyet tetap terjadi di tengah pandemi. Tak hanya 

dipelihara, tapi juga dijadikan bahan konten media sosial yang sifatnya kejam. Itu pun 

baru tentang satwa liar monyet, belum tentang puluhan ribu satwa liar lainnya. 

3.3. Kepemilikan satwa liar tetap terjadi di era pandemi  

Berdasarkan hasil temuan, dapat dikatakan bahwa pandemi penyakit yang 

ditularkan satwa liar tidak berpengaruh pada kepemilikan satwa liar. Pemberitaan 

media menampilkan tokoh masyarakat memelihara satwa liar sebagai hewan 

peliharaan, seperti suatu hal wajar. Masyarakat pun melakukan hal yang sama, dan 

sering memanfaatkan satwa liar yang dipelihara sebagai konten media sosial secara 

kejam. Temuan ini berbanding terbalik dengan realitas yang sedang kita hadapi saat 

ini. Penulis mengamati adanya kesenjangan antara realitas di era pandemi, dengan 

kondisi kepemilikan satwa liar. Pandemi Covid-19 diketahui diakibatkan oleh 

penularan penyakit dari satwa liar. Namun, kepemilikan satwa liar tetap terjadi.  
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Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Pendahuluan, yang mana seharusnya 

kita tidak berinteraksi dengan satwa liar, masyarakat dari berbagai golongan justru 

membeli dan memelihara satwa liar. Pada saat temuan ilmiah menyarankan untuk 

membatasi atau bahkan mengakhiri perdagangan satwa, beberapa ASN justru 

membeli, memelihara, dan ada yang menyatakan satwa liar bayi monyet lebih baik 

dipelihara. Pada saat banyak satwa liar di seluruh dunia tertular Covid-19, bahkan 

termasuk yang ada di kebun binatang di seluruh dunia, seorang tokoh masyarakat 

justru akan membangun kebun binatang baru.  

Hal-hal ini terkesan bertentangan dengan kondisi pandemi saat ini. Masyarakat 

seharusnya mengurangi, atau bahkan menghentikan interaksi dan kepemilikan satwa 

liar. Namun, yang terjadi justru sebaliknya, orang semakin berinteraksi dan memiliki 

satwa liar. Pemahaman masyarakat tentang satwa liar, seolah tidak sesuai dengan 

situasi dan kondisi di era pandemi Covid-19. 

3.4. Pemahaman tentang “satwa liar” harus sesuai situasi dan kondisi 

Bila kita mengingat sejarah, Rachel Carson (1962) pada buku Silent Spring 

menjelaskan bahwa di tahun 1960an, penggunaan pestisida DDT adalah hal yang 

wajar. Namun, Carson (1962) mengungkap bahwa praktik penggunaan pestisida DDT 

ternyata berakibat pada kerusakan lingkungan yang mempengaruhi tanah, tumbuhan, 

hewan, dan merugikan manusia. Argumen Carson kemudian berubah cara pandang 

dunia, bahwa cara-cara lama atau business as usual adalah penyebab kerusakan 

lingkungan saat itu. Manusia pada saat itu mau tidak mau harus berubah dari cara 

lama, ke cara baru yang lebih baik. Perubahan ini memicu pelarangan penggunaan 

pestisida DDT, dan pembentukan Environmental Protection Agency (Badan 

Perlindungan Lingkungan) pada tahun 1970 di Amerika Serikat (Paull 2013).  

Berdasarkan pemikiran tersebut, bukan tidak mungkin bahwa masyarakat dunia 

saat ini sedang berada di keadaan yang serupa dengan yang dialami Rachel Carson 

dahulu. Praktik-praktik yang selama ini dianggap wajar, ternyata berakibat pada 

kerusakan lingkungan. Pemanfaatan sumber daya alam yang bersifat eksploitasi, 

terbukti memiliki keterkaitan dengan munculnya pandemi Covid-19, salah satunya 

adalah perdagangan satwa liar (Pambudi 2021). 
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Cara-cara lama seperti menangkap satwa liar dari habitat alaminya, membawa 

masuk ke perkotaan untuk diperjual-belikan, mengonsumsi satwa liar, memelihara 

satwa liar, berinteraksi dengan satwa liar, semua dianggap wajar selama ini. Namun, 

cara-cara lama itulah yang mengakibatkan kerusakan lingkungan dalam bentuk 

pandemi Covid-19. Hingga kini, kita masih merasakan dan belum dapat sepenuhnya 

pulih dari dampak pandemi Covid-19. 

Bila mengacu pada PP Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Tumbuhan 

dan Satwa Liar (TSL), pada dasarnya satwa liar boleh dipelihara asalkan jenisnya tidak 

dilindungi dan memiliki izin. Namun, di era pandemi sekarang, perihal “dilindungi” 

atau “tidak dilindungi” tidak lagi menjadi persoalan. Satwa liar adalah satwa liar, 

terlepas dilindungi atau tidak, kepemilikannya berizin atau tidak, memelihara dan 

berinteraksi dengan satwa liar memicu risiko penularan penyakit dari satwa liar ke 

manusia, dan juga ke satwa liar lainnya. Praktik-praktik yang berhubungan dengan 

interaksi dan kepemilikan satwa liar harus berubah, terlepas kita suka atau tidak. 

Pandemi Covid-19 bukanlah pandemi pertama, oleh karena itu jangan sampai tercipta 

pandemi baru akibat interaksi dan kepemilikan satwa liar yang merajalela. 

Sebagaimana yang telah disebutkan pada Pendahuluan, satwa liar memiliki 

fungsi ekologi kunci (key ecological function). Dapat dikatakan bahwa satwa liar 

memiliki kodrat untuk hidup di alam dan tetap di alam. Banyaknya jumlah satwa liar 

di luar alam, meningkatkan interaksi manusia-satwa liar yang berisiko menimbulkan 

zoonosis. Oleh karena itu di era pandemi akan lebih sejalan dengan perkembangan 

zaman, bila manusia tidak berinteraksi dengan satwa liar apalagi memeliharanya. 

Penulis menyarankan beberapa hal, antara lain: 

1. Penyadaran “satwa liar” tidak sama dengan hewan peliharaan. 

2. Penyadaran bahwa satwa liar berisiko menularkan penyakit yang mampu 

menyebabkan pandemi global. 

3. Satwa liar bukan hewan peliharaan dan berisiko menularkan penyakit, maka 

tidak sepantasnya dijadikan peliharaan. 

4. Penyebarluasan informasi tersebut melalui sosialisasi publik kepada seluruh 

lapisan masyarakat. 

5. Memperbarui peraturan tentang satwa liar berdasarkan temuan-temuan ilmiah 

terbaru, khususnya terkait zoonosis. 
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6. Melaksanakan peraturan tersebut sebagaimana mestinya, dalam rangka 

menurunkan laju kepemilikan satwa liar.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pandemi Covid-19 yang diakibatkan oleh penularan penyakit dari satwa liar, 

terkesan tidak berpengaruh pada kepemilikan satwa liar di Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan kepemilikan satwa liar sebagai hewan peliharaan tetap terjadi, di 

era pandemi Covid-19. Kepemilikan satwa liar pun dilakukan secara massal oleh 

berbagai lapisan masyarakat, bahkan kerap dijadikan konten media sosial secara 

kejam. Contohnya bayi monyet yang dinilai cukup digemari, konten perdagangan dan 

pemeliharaan bayi monyet hanya berkisar di bawah 250 unggahan pada tahun 2019, 

meningkat menjadi sekitar 1.000 pada tahun 2020, dan melonjak hingga lebih dari 

2.000 di tahun 2021. Bayi monyet terjual setidaknya sejumlah 5.182 pada tahun 2020. 

Secara umum, beragam satwa liar lain sejumlah 11.243 individu diperjualbelikan dan 

sejumlah 40.142 individu diselundupkan, keduanya terjadi dalam kurun waktu 

beberapa bulan pada tahun 2020 saja. 

Penulis menyarankan bagi seluruh lapisan masyarakat, untuk lebih bijak dan 

kritis ketika menerima informasi. Minimal dengan mengedukasi diri sendiri, bahwa 

pandemi Covid-19 adalah hasil penularan penyakit dari satwa liar. Maka, tidak 

sepantasnya untuk berinteraksi apalagi memelihara satwa liar.  
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